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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
! Alif fad” 2% tidak dilambangkan
’ Ba" B Be
= Ta" T Te
. Sa“ S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
ha (dengan titik
c B h ( | g
dibawah)
< Kha“ Kh ka dan ha
3
Dal D De
: Zal V4 zet (dengan titik diatas)
’ Ra" R Er
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5 Zai z Zet

< Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

ua sad Y es (dengan titik
dibawah)

o Dad ‘ de (dengan titik
dibawah)

= Ta“ t te (dengan titik dibawah)

B 75 : zet (dengan titik
dibawah)

d LYAyn R koma terbalik di atas

¢ Gayn G Ge

o Rar F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

3 Mim M Em

¢ Nun N En
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3 Waw W We
Ha" H Ha

* Hamzah BT Apostrof

¢ Ya“ Y Ye

Konsonan Rangkap Karena Syiddah ditulis rangkap

1I.
82l Ditulis Muta "addidah
SI\& Ditulis , Hdah
I11. Ta’marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis h
Sde Ditulis Hikmah
Ciad Ditulis Hibah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang

sudah diserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan

sebagainya kecuali bila dikehendaki /afaz aslinya.)

b. Bila diikuti dengan kata sandang ,al* serta bacaan kedua itu

terpisah maka ditulis ,,h*
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sead) cid 4 Ditulis Karamah al-auliya

c. Bila ta“marbiitah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah,

dammah ditulis h

shd i Ditulis Zakah al-fitri

IV. Vokal Pendek

Fathah Ditulis 4
Kasrah Ditulis 1
—— U
Dammah Ditulis
V. Vokal Panjang
Ditulis _
Fathah+alif Siors A :jahiliyah
; Ditulis |
Fathah+ya“mati s A :Tansa
Ditulis
Kasrah+ ya “mati EES T :Karim
. Ditulis _
Dammah-+wawu mati U9 - U :Furiud
X
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VI.  Vokal Rangkap

Fathah ya mati s

Ditulis

Ai: “Bainakum”

Fathah wawu mati Jdsd

Ditulis

Au :“Qaul”

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan

dengan apostrof

gl Ditulis A'antum
) TR Uiddat
el Ditulis
La'in
=k 50 giulis syakartum

VIII. Kata sandang Alif+Lam

a. Bila diikuti huruf Qomarriyyah ditulis dengan menggunakan “I”’

B

Ditulis

Al-Qur‘an

BT

=1

Ditulis

Al-Qiyas

b. Bila diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf

1 (el) nya.

g

Ditulis

As-Sama
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o ) Ditulis Asy-Syams
IX. Penulisan kata dalam rangkaian kalimat
w2 s 9 Ditulis Zawi al-Furid
oy pol Ditulis Ahl as-Sunnah

X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat

dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur*an,

hadis, salat, zakat dan mazhab.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan

oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab,
Ahmad Syukri Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab,

misalnya Toko Hidayah, Mizan,
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ABSTRAK

Kecantikan dalam lingkup manusia biasanya dimaknai dengan
kecantikan yang berhubungan dengan perempuan. Perempuan secara
naluriah memiliki keinginan untuk memperindah penampilannya. Oleh
sebab itulah kecantikan perempuan menjadi hal yang selalu menarik untuk
diperbincangkan. Kecantikan dari sisi lahiriah dan batiniah menjadi hal
yang sangat penting dalam rangka membentuk kualitas perempuan serta
memberikan nilai kecantikan yang paripurna bagi perempuan. Kecantikan
perempuan adalah sesuatu yang diciptakan di dalam diri perempuan,
sehingga pada akhirnya kecantikan perempuan menjadi sebuah fitrah bagi
perempuan yang telah Tuhan anugerahkan untuk selalu disyukuri dan
dijaga.

Penelitian ini mengkaji tema yang menarik yakni kecantikan

perspektif Quraish Shihab dalam Perempuan dan tafsir Al-Mishbah, dan
Ibnu Qayyim dalam A/-Jamal: Fadluh, Hagigatuh, Agsamuh. Pokok
penelitian ini adalah, pertama bagaimana kecantikan perspektif Quraish
Shihab dalam Perempuan dan tafsir Al-Mishbah. Kedua, bagaimana
kecantikan perspektif Ibnu Qayyim dalam A/-Jamal: Fadluh, Hagigatuh,
Agsamuh. Ketiga, bagaimana analisis kecantikan menurut kedua tokoh
tersebut dalam Perempuan dan tafsir AI-Mishbah dan Al-Jamal: Fadluh,
Hagigatuh, Agsamuh. Peneliti menggunakan kerangka teori analisis
kontekstualisasi kecantikan pada masa kini melalui teori tafsir
kontemporer (taghayyur al-tafsir bi taghayyur azman wal amkan,).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya: Pertama, Quraish Shihab
dalam Perempuan bahwasanya kecantikan bersifat subjektif, Hur ‘in,
maksud hakikinya adalah makhluk dengan mata lebar, bulat/sipit Adapun
maksud majazi yakni mata yang sipit dalam arti pandangan yang hanya
terbatas untuk pasangannya. Pengubahan bentuk harus memiliki alasan
yang wajar. Kedua, Tbnu Qayyim memberikan ciri-ciri lain mengenai
pesona yang dimiliki perempuan yang diidentikkan dengan kelembutan
kulit dan kehalusan telapak tangan. Kecantikan batin akan mempercantik
rupa lahitiah. Ketiga, menurut” Quraish Shihab, kecantikan lahiriah
(identik dengan wajah) hanya menjadi penyejuk/menyenangkan mata,
sedangkan kecantikan batiniah akan menawan setiap hati/ penyejuk hati.
Ibnu Qayyim memberikan pandangan Kecantikan “batin” lebih baik dari
pada kecantikan “lahir.” Sehingga kecantikan batiniah akan membentuk
kecantikan lahiriah. Dapat disimpulkan bahwa Quraish Shihab
menitikberatkan perspektif kecantikan sebagai subjektivitas yang
dilukiskan kepada kecantikan perempuan surga. Ibn Qayyim juga
melukiskan kecantikan perempuan oleh al-Quran dengan analogi
kecantikan perempuan surga. Keduanya berpendapat bahwa memadukan
kecantikan lahiriah dan batiniah adalah anjuran yang harus dilakukan

xiii
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kecantikan dalam lingkup manusia, biasanya dimaknai dengan
kecantikan yang berhubungan dengan perempuan.' Kecantikan adalah
kecenderungan yang akan terefleksikan kedalam berbagai ekspresi.
Perempuan secara naluriah memiliki keinginan untuk memperindah
penampilannya sehingga kecantikan menjadi hal yang diidentikkan
dengan perempuan karena secara lahiriah didalam diri perempuan terdapat

kecantikan yang terlihat lebih mendominasi.

Kecenderungan terhadap kecantikan sudah ada sejak masa Nabi
SAW, bahwasanya® perempuan pada saat itu sudah mengenal rias
pengantin sebagai bentuk pekerjaan yang dilakukan oleh Ummu Salim
binti Malhan, dia merias istri nabi Muhammad SAW yakni Shafiyah binti
Huyay. Kecantikan adalah manifestasi keindahan, paradigma kecantikan
akan terus mengalami perkembangan. Ttulah mengapa kecantikan menjadi

suatu hal yang relatif.

Dalam TIslam perempuan sangat dijaga sekali martabatnya, diakui
kemuliaan dan kehormatannya oleh karena' itu segala aspek yang
berhubungan dengan perempuan sangat diperhatikan sekali. Termasuk

perihal kecantikan, bahwa Islam tidak pernah melarang perempuan untuk

'M. Quraish Shihab, Perempuan; dari Cinta Sampai Seks, dari Nikah Mut ah
sampai Nikah Sunnah, dari Bias Lama Sampai Bias Baru (Jakarta: Lentera Hati, 2018),
hlm. 63.

M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an: Tafsir Tematik atas Pelbagai
Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 2007), hlm. 405.
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berhias (melakukan segala hal yang akan menambah kecantikan
perempuan), justru Islam menganjurkan perempuan untuk terlihat cantik
dan menarik terlebih lagi dihadapan suaminya. Akan tetapi Islam
memberikan anjuran mengenai kecantikan yang sesuai dengan batas

kewajaran dan kepantasan.

Islam memandang perempuan salihah sebagai perhiasan dunia yang
sangat berharga.’ Hal ini menunjukkan bahwa aspek kecantikan
perempuan tidak hanya lahiriah saja, namun kecantikan batiniah juga
harus diperhatikan. Oleh sebab itu kecantikan dari sisi lahiriah dan
batiniah menjadi hal yang sangat penting dalam rangka membentuk
kualitas perempuan menjadi perempuan yang memiliki kecantikan
sempurna.’ Memadukan kedua aspek lahir dan batin dalam hal kecantikan
adalah suatu keharusan, pasalnya kedua hal tersebut akan menambah
kecantikans seorang perempuan. Sehingga mengetahui urgensi dari kedua

aspek ini sangatlah dibutuhkan.

Kecantikan merupakan fitrah bagi seorang perempuan yang telah
Tuhan anugerahkan untuk selalu disyukuri.’ Kecantikan perempuan
dimaknai dengan keanggunan, kelembutan dan semua aspek yang berbau
dengan keindahan, /Al-Quran® adalah kitab suci /yang sangat

memperhatikan seluruh-aspek-aspek: yang terkaitdengan kemanusiaan,

*Dunia adalah perhiasan. Dan sebaik-baik perhiasan dunia adalah wanita
shalihah (HR Muslim, Nasai dan Ibnu Majah dari Abdullah bin Amr bin Ash).”

*Abu Igbal al-Mahalli, Muslimah Modern Dalam Bingkai al-Qur'an dan Hadits
(Yogyakarta: LeKPIM, 2003), him. 184-187.

>Aprilia Kartika, 4 You, Ladies: Menjadi Muslimah yang Lurus Agamanya, Cantik
Akhlaknya, Cerdas Otaknya, dan Elok Parasnya (Jakarta: Republika, 2015), him. 213.

M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur‘an: T. afsir, hlm. 3.
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jiwa, akal dan jasmani, termasuk dalam hal ini adalah perihal

keindahan/kecantikan.

Kecantikan yang ada didalam diri seorang perempuan adalah sebuah
keniscayaan karena perempuan merupakan makhluk-Nya yang akan
senantiasa tertawan hatinya kepada segala bentuk keindahan terutama
keindahan yang berhubungan dengan hal-hal yang berhubungan dengan
keanggunan, kelembutan dan aspek keperempuanan. Hal ini tentu saja
secara otomatis akan membuat setiap perempuan mempunyai

kecenderungan lebih terhadap aspek kecantikan.

Kecantikan secara lahir dan batin memiliki aspek-aspek yang erat
melekat didalam diri manusia, hal ini berarti menunjukkan bahwasanya
indikasi kecantikan perempuan adalah sesuatu yang diciptakan di dalam
diri perempuan. Ayat yang secara eksplisit berorientasi kepada aspek
kecantikan yakni dalam Q.S al- Waqi‘ah [56]: 22 yang berbicara tentang

karakteristik kecantikan perempuan surga.

Menurut Prof. Dr. Huzaemah T. Yanggo’ gaya hidup di era sekarang
ini mempengaruhi  banyak hal kepada manusia dalam menjalani
kesehariannya. Terlebih lagi perihal pencitraan diri dalam: tatanan sosial
dimana penampilan menjadi sebuah ajang yang kerap kali menampilkan
potret talenta perempuan zaman sekarang. Perkembangan zaman yang
sangat pesat telah menuntut perempuan untuk terus memasuki lingkaran

yang disebut kecantikan.

"Lihat dalam kata pengantar “Indriya R. Dani, Muslimah Cosmopolitan Lifestyle
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2014)”.
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Berdasarkan pemaparan, kecantikan menarik untuk diselisik secara
lebih dalam, terlebih lagi di era modern-kontemporer isu kecantikan ramai
diperbincangkan. Oleh sebab itu peneliti ingin menganalisis ayat-ayat al-
Quran terkait kecantikan berdasarkan perspektif mufasir ternama
Indonesia, Muhammad Quraish Shihab dalam Perempuan dan tafsir Al-
Mishbah juga perspektif Ibnu Qayyim dalam A/-Jamal: Fadluh,
Hagigatuh, Agsamuh. Berikut adalah problem akademik dalam penelitian

ini, diantaranya:

Segi pemilihan tema. Pertama, ayat mengenai keindahan dalam al-
Qur*an banyak dijumpai lalu bagaimana ayat-ayat tersebut berbicara
mengenai karakteristik kecantikan perempuan surga. Maka dari itu,
bagaimana penafsiran dari ayat-ayat keindahan dan kecantikan yang
peneliti hadirkan jika ditinjau dari sudut pandang Quraish Shihab dalam
Perempuan dan tafsir Al-Mishbah dan juga sudut pandang Ibnu Qayyim
dalam A/-Jamal: Fadluh, Haqigatuh, Agsamuh.

Kedua, substansi kecantikan sudah sangat marak diperbincangkan
didalam buku-buku, jurnal-jurnal hingga artikel-artikel®. Lalu bagaimana
substansi kecantikan jika ditinjau dari sudut pandang tafsir secara lebih
intens, lalu apakah ada kaitan kecantikan lahiriah dengan wajah sebagai
aurat. Kecantikan lahiriah - dan batiniah seperti apa yang dimaksud didalam

al-Qur*an perspektif mufasir pada umumnya.

Ketiga, dalam buku Quraish Shihab yang berjudul Perempuan’
disebutkan bahwa kecantikan adalah subjektivitas manusia. Subjektivitas

seperti apa yang dimaksud, maka adakah standar kecantikan secara umum

$Jurnal Kodifikasia, jurnal Studi Gender dan Anak Yin Yang.

M. Quraish Shihab, Perempuan; dari Cinta, him. 64.
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yang ditetapkan dalam menjustifikasi kecantikan, bagaimana standar
cantik Quraish Shihab dalam Perempuan, tafsir Al-Mishhab dan standar
cantik Ibnu Qayyim dalam A/-Jamal: Fadluh, Hagiqatuh, Agsamuh.

Keempat, kecantikan lahiriah sebagaimana yang sering kita dengar
dan lihat adalah bukti bahwa perempuan era sekarang ini hidup dibawah
stereotipe kecantikan lahiriah (fisik). Menjadi hal-hal menarik ketika
mufasir menguatkan paradigma kecantikan batiniah (inner beauty) yang
dikuatkan dengan penjelasan inventarisasi ayat-ayat suci dalam al-Qur‘an
sehingga relasi kecantikan lahiriah dan batiniah akan semakin terlihat

memiliki koneksi satu sama lain.

Kelima, inventarisasi ayat al-Qur*an tentang keindahan yang peneliti
hadirkan memiliki makna yang berbeda-beda dalam memaknai
kecantikan. Hal ini ~menjadi ketertarikan dalam penggalian makna
kecantikan dalam al-Qur©an terhadap aspek kecantikan tersebut.
Bagaimana ayat-ayat keindahan tersebut menjelaskan kecantikan secara
lahiriah dan batiniah. Argumen apa yang hendak dibangun al-Qur*an dari

kecantikan lahiriah dan kecantikan batiniah.

Segi-pemilihan tokoh.'’ Pertama, ketelitian dan-ketekunan Quraish
Shihab sebagai pakar ‘al-Qur*an dan mufasir kontemporer dengan kiprah
yang luar biasa di bidang intelektual keagamaan menjadi daya tarik yang
tidak terelakkan. Karya-karyanya kaya akan khazanah keilmuan serta

memberi kontribusi yang besar. Mufasir yang berupaya merekonstruksi

"Lihat dalam pengantar “Ahmad Rajafi, Nalar Figh Muhmmad Quraish Shihab
(Yogyakarta: Istana Publishing, 2014).”
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penafsiran klasik"! sehingga hidangan-hidangan keilmuan Quraish Shihab

cocok untuk dikonsumsi siapapun.

Kedua, tafsir Al-Mishbah adalah karya Quraish Shihab yang sangat
fenomenal dan monumental di Indonesia. Merupakan salah satu tafsir
yang dipublikasikan dan menjadi rujukan pengkaji al-Qur*an.'? Tafsir
tersebut berdialog dengan pembacanya secara gamblang itulah poin
pentingnya, disamping kemudahan aksesnya yakni berbahasa Indonesia.

Tafsir ini juga dibungkus dengan kemasan bahasa yang renyah.

Ketiga, Quraish Shihab seorang tokoh konteks kontemporer yang
dalam mengkaji tafsir al-Qur®an, Quraish Shihab mengedepankan
objektivitas kajian yang ditandai oleh kapasitas serta potensi beliau."
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Dr. Rukmina Gonibala'* bahwa
pemikiran Quraish Shihab telah terinternalisasi kepada semua aspek
kehidupan, Sehingga peneliti tertarik menyelami pemikiran Quraish

Shihab tentang kecantikan dalam Perempuan dan tafsir Al-Mishbah.

Keempat, terdapat sebuah buku yang sangat menarik membahas
kecantikan secara gamblang menurut perspektif ulama yang eksis di
masanya -yakni- Ibnu Qayyim dalam A/-Jamal: Fadluh, Hagigatuh,
Agsamuh.-Sehingga peneliti ingin menyelami bagaimana’ perspektif Ibnu
Qayyim terhadap = kecantikan /dalam ~karya tersebut. Bahwasanya

memandang kecantikan berdasarkan perspektif ulama masa lalu sangat

""Ahmad Rajafi, Nalar Figh Muhammad Quraish, hlm.5- 6.
"2Ahmad Rajafi, Nalar Figh Muhammad Quraish, hlm. 1- 2.
"> Ahmad Rajafi, Nalar Figh Muhammad Quraish, hlm. 5.

“Rektor TAIN Manado dalam pengantar buku “Ahmad Rajafi, Nalar Figh
Muhmmad Quraish Shihab.”

6

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



penting untuk menghadirkan gagasan-gagasan masa lalu dalam komparasi

dan kombinasi gagasan-gagasan masa kini.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah, maka rumusan

masalah yang muncul adalah:

1. Bagaimana perspektif Quraish Shihab mengenai kecantikan dalam
Perempuan dan tafsir AI-Mishbah?

2. Bagaimana perspektif Ibnu Qayyim al-Jawziyyah mengenai
kecantikan dalam A/-Jamal: Fadluh, Hagiqatuh, Agsamuh?

3. Bagaimana kombinasi dan komparasi kecantikan menurut Quraish
Shihab dalam Perempuan dan tafsir Al-Mishbah dengan perspektif
Ibnu Qayyim al-Jawziyyah dalam A/-/amal: Fadluh, Hagigatuh,
Agsamuh ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka secara -garis. besar tujuan

penelitian 1ni adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui  perspektif Quraish  Shihab  mengenai
kecantikan dalam Perempuan dan tafsir Al-Mishbah?

2. Mengetahui perspektif Ibnu Qayyim al-Jawziyyah
mengenai kecantikan dalam A/-Jamal: Fadluh, Hagigatuh,
Agsamul?

3. Mengetahui kombinasi dan komparasi kecantikan menurut
Quraish Shihab dalam Perempuan dan tafsir Al-Mishbah
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dengan perspektif Ibnu Qayyim al-Jawziyyah dalam A/-
Jamal: Fadluh, Hagigatuh, Agsamuh

Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat
dan wawasan tentang kecantikan yang berlandaskan ayat-ayat
al-Qur“an sebagai literature keilmuan di Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam khususnya pada Program Studi Ilmu al-
Qur“an dan Tafsir.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat
dan kontribusi untuk bahan sosialisasi kecantikan, umumnya
bagi para mahasiswi di UIN Sunan Kalijaga, khususnya di

fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam.

D. Tinjauan Pustaka

Peneliti bukan satu-satunya orang yang meneliti kecantikan dilihat
dari perspektif kaca mata keislaman. Terdapat dua tinjauan (primer dan

sekunder) sebagai berikut:

Tinjauvan primer. Pertama, buku spesial dari Quraish Shihab sendiri
dengan judul Perempuan'’ membahas persoalan-mengenai perempuan
dilihat dari kacamata Islam, didalamnya dikupas segala sisi perempuan
dari aspek psikologis, sosial-kemasyarakatan hingga kontribusi perempuan
diruang publik. Peneliti menggunakan perspektif Quraish Shihab terhadap

ayat-ayat kecantikan, lalu mencari tafsirnya dalam tafsir Al-Mishbah.

M. Quraish Shihab, Perempuan; dari Cinta Sampai Seks, dari Nikah Mut ah
sampai Nikah Sunnah, dari Bias Lama Sampai Bias Baru (Jakarta: Lentera Hati, 2018).
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Kedua, buku Cantik Luar Dalam oleh Ibn Taymiyyah al-Harrani dan
Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah'® menjelaskan uraian-uraian perihal
kecantikan dari aspek lahiriah dan batiniah secara komprehensif. Buku ini
sangat lengkap karena memunculkan banyak materi kecantikan dari
berbagai literatur keislaman. Peneliti melakukan penelitian mengenai
kecantikan secara spesifik berdasarkan perspektif tokoh mufasir (Quraish

Shihab).

Tinjauan sekunder. Pertama, aspek al-Qur‘an dan Tafsir dalam
skripsi Yuni Kurniasih yang berjudul Konsep Kecantikan dalam QS al-
Ahzab Ayat 52 dan QS al-Munafiqun Ayat 4.7 Skripsi ini
mengimplementasikan ayat-ayat tersebut kedalam aspek pendidikan
akhlak secara ringkas dan padat. Peneliti membahas ayat yang berbeda
melalui perspektif mufasir secara lebih intensif dan  komprehensif

menggunakan pisau analisis historis-kritis-filosofis.

Kedua, buku Keindahan dan Keagungan Perempuan: Perspektif
Studi Perempuan dalam Kajian al-Qur'an, Filsafat dan Irfani oleh
Ayatullah Jawadi Amuli."® Buku ini membahas makna wanita (al-marah)
dan segala permasalahan yang terkait' dengannya berdasarkan perspektif

al-Qur*an bahkan buku ini memiliki spirit gender. Penelitian peneliti tidak

"Ibn Taimiyyah al-Harrani dan Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Cantik Luar Dalam
terj.Ahmad Saikhu (Jakarta: Serambi [lmu Semesta, 2002).

"Yuni Kurniasih, “Konsep Kecantikan dalam QS. Al-Ahzab Ayat 52 dan QS Al-
Munafiqun Ayat 47, skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Salatiga, 2017.
Diakses dari http://e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/, pada tanggal 30 September
2018 pukul 9. 40 pm.

18Ayatullah Jawadi Amuli, Keindahan dan Keagungan Perempuan: Perspektif
Studi Perempuan dalam Kajian al-Qur‘an, Filsafat dan Irfani terj. Muhdhor Ahmad
dkk. (Jakarta: Sadra Press, 2011).
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membahas pembahasan wanita secara kompleks, namun terfokus kepada

tema kecantikan perempuan saja.

Ketiga, skripsi Ahmad Maftuhin yang berjudul Pandangan M.
Quraish Shihab Tentang Kedudukan Perempuan dalam Islam (Studi Atas
Buku Perempuan: Dari Cinta Sampai Seks, Dari Nikah Sunnah Sampai
Nikah Sunnah, Dari Bias Lama Sampai Bias Baru)’menjelaskan
kedudukan wanita dan laki-laki dalam Islam yang keduanya memiliki
posisi dan peran yang sama. Skripsi ini menyoroti empat poin; penciptaan,
kepemimpinan, warisan perempuan dan rumah tangga. Adapun penelitian
perempuan menyoroti aspek kecantikan yang dikomparasi dan

dikombinasikan dengan tafsir a/-Mishbah.

Keempat aspek figh oleh Dr. H. Aam Amiruddin dalam buku Figh
Kecantikan; Panduan- Cantik Sesuai Syari‘at’ membahas kecantikan
wanita dengan kombinasi syariat Islam dan lebih menitikberatkan kepada
hukum teknologi kecantikan perspektif Islam. Perbedaan dengan
penelitian peneliti adalah pada ranah kajiannya, peneliti menggunakan
kajian tafsir, yakni tafsir al-Mishbah terhadap ayat-ayat kecantikan
ditinjau dari perspektif mufasir kontemporer Quraish Shihab dalam buku
Perempuan: dan | perspektif. Ibnu. Qayyim dalam’ A/-Jamal: Fadluh,
Hagiqatuh, Agsanh.

Ahmad Maftuhin, “Pandangan M. Quraish Shihab Tentang Kedudukan
Perempuan dalam Islam (Studi Atas Buku Perempuan: Dari Cinta Sampai Seks, Dari
Nikah Sunnah Sampai Nikah Sunnah, Dari Bias Lama Sampai Bias Baru)”, skripsi
Fakultas Hukum dan Syari“ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.

YAam Amiruddin, Figh Kecantikan: Panduan Cantik Sesuai Syari‘at (Bandung:
Khazanah Intelektual, 2012).
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Kelima, aspek tasawuf. Akram Rida, judul buku Kecantikan
Surgawi*' membahas ajakan untuk kaum perempuan dalam membangun
kepribadian menuju surga dengan merepresentasikan kecantikan
perempuan surga. Sehingga buku ini condong pada sisi akhlak. Titik
perbedaannya adalah pada aspek pembahasan, peneliti berangkat dari
ayat-ayat yang merepresentasikan kecantikan dari aspek lahiriah dan

batiniah.

Keenam, skripsi Amirotun Ni“mah yang berjudul Operasi Plastik
dengan Tujuan Kecantikan dalam al-Qur‘an; Analisis Penafsiran Surah
an-Nisa Ayat 119 Menurut M. Quraish Shihab®  yang menjelaskan
pemaparan beberapa mufasir terutama Quraish Shihab mengenai maksud
pengubahan yang dimaksud dalam mengubah bentuk pada surah an-Nisa
ayat 119. Adapun penelitian peneliti tidak terfokus pada tema ini, namun
terfokus pada tema penelitian kecantikan perspektif Quraish Shihab yang
dikhususkan kepada ayat al-Waqi“ah ayat 22, serta mengambil telaah atas

tafsir al-Mishbah dalam memahami kecantikan.

' Akram Ridha, Kecantikan Surgawi; Agar Secerdas dan Secantik Bidadari
(Bandung: Sygma Publishing, 2008).

> Amirotun Ni“mah, Operasi Plastik dengan Tujuan Kecantikan dalam al-Qur‘an;
Analisis Penafsiran Surah an-Nisa Ayat 119 Menurut M. Quraish Shihab, skripsi fakultas
Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel: Surabaya, 2016. Diakses dari laman.
https://digilib.uinsby.ac.id/.
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E. Kerangka Teori

Kerangka teori digunakan untuk membantu mengidentifikasi suatu
permasalahan dalam penelitian.”® Peneliti ingin melakukan analisis
perspektif kecantikan pada masa kini melalui teori tafsir kontemporer.
Taghayyur al-tafsir bi taghayyur azman wal amkan®’ adalah sebuah teori
tafsir yang mengindikasikan bahwa dialektika dalam diskursus tafsir akan
mengalami perkembangan paradigma oleh faktor waktu dan tempat.
Penafsiran harus solutif dalam berbagai kondisi guna memberikan

pemecahan terutama problem di era modern kontemporer.

Selanjutnya adalah tahapan langkah-langkah metodis yang peneliti
gunakan, yakni rulers of thematic interpretation (Hassan Hanafi). Ayat
terkait tema kondisi kontemporer (yakni kecantikan), inventarisasi ayat-
ayat terkait tema, klarifikasi linguistik dan struktur makna, analisis serta
komparasi problem faktual dan realitas empirik-sosial, rumusan praktis-
transformatif.”” Peneliti ingin mengetahui perspektif kecantikan dalam

diskursus penafsiran secara holistic.

Fokus kajian dalam skripsi ini adalah analisis ayat-ayat al-Qur“an
terkait kecantikan yang akan dituangkan dalam perspektif Quraish Shihab
dalam Perempuan dan tafsir Al-Mishbah serta ‘perspektif Ibnu Qayyim
dalam A/-Jamal: Fadlub, Haqigatuh, Agsamuh. Peneliti melakukan
pembatasan ayat-ayat al-Qur“an yang dibahas kepada ayat dalam Q.S al-

“Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur‘an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea
Press, 2015), hlm. 165.

** Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur‘an, hlm. 76.

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur‘an, hlm. 63-65.
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Wagqi“ah [56]: 22 yang berbicara tentang karakteristik kecantikan

perempuan surga.

F. Metode Penelitian

Penelitian karya ilmiah harus tersusun secara akurat, serta fokus,
maka memerlukan sebuah metode guna menghasilkan penelitian yang
sistematis dan faktual. Alur logis dan sistematis dalam penelitian akan
mendukung penelitian ilmiah bisa dikatakan objektif dan tentunya dapat
dipertanggungjawabkan. Hakikat penelitian ilmiah®® proses sistemis,
metodis, analitis untuk menjawab sebuah polemik atau problematik dalam

dunia akademis.
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian /ibrary research dengan menggunakan data literer,
yaitu buku-buku atau karya Quraish Shihab yakni buku dengan judul
Perempuan spesifikasi pembahasan kecantikan,”’ dan tafsir Al-
Mishbah®, Al-Jamal: Fadluh, Haqiqatuh, Agsamuh, jurnal-jurnal dan

literatur lain terkait pembahasan-mengenai kecantikan.

** Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur‘an, him. 1.
M. Quraish Shihab, Perempuan; dari Cinta Sampai Seks, dari Nikah Mut'ah
sampai Nikah Sunnah, dari Bias Lama Sampai Bias Baru (Tangerang:Lentera Hati,

2018).

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‘an
(Jakarta: Lentera Hati, 2002).
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2. Sumber Data

Sumber data primer berupa tafsir Al-Mishbah karya Quraish
Shihab dan buku yang berjudul Perempuan® karya Quraish Shihab
dan Al-Jamal: Fadluh, Hagigatuh, Agsamuh. Adapun sumber data
sekundernya yaitu literatur kepustakaan lainnya yang membahas

seputar kecantikan.
3. Teknik Pengumpulan Data

Menetapkan tema kecantikan, inventarisasi ayat, deskripsi
penafsiran Quraish Shihab tentang ayat, strukturalisasi pemikiran
Quraish Shihab dan pemikiran Ibnu Qayyim secara sistematis, analisis

dan evaluasi pemikiran-pemikiran lalu kesimpulan.™
4. Teknik Pengolahan Data

Deskriptif-analitis, berupa analisis data yang dilakukan dalam
rangka menemukan titik pemahaman fokus kajian yang kompleks

agar pemahaman secara holistic dapat tergambar dengan detail.”!

Metode = deskriptif-analitis, pertama  peneliti =mendeskripsikan
gambaran umum konsep kecantikan menurut Quraish Shihab dan Ibnu
Qayyim.. Setelah itu- analisis kecantikan ;menurut .perspektif kedua

tokoh tersebut (komparasi dan kombinasi).

PM. Quraish Shihab, Perempuan; dari Cinta Sampai Seks, dari Nikah Mut'ah
sampai Nikah Sunnah, dari Bias Lama Sampai Bias Baru (Tangerang:Lentera Hati,
2018).

3 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur‘an, hlm. 11-51.

3'"Moh.Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama.
(Yogyakarta: Suka Press. 2012), hlm.134.
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5. Pendekatan

Historis-kritis-filosofis, yaitu upaya mensistematisasi akar-akar
historisitas secara kritis berikut latar belakang lalu melakukan
penelusuran struktur fundamental dari pemikiran Quraish Shihab
dalam Perempuan dan tafsir Al-Mishbah serta pemikiran Ibnu
Qayyim dalam A/-Jamal: Fadluh, Hagiqatuh, Aqsamuh. Peneliti

menggunakan pendekatan filosofis (bernuansa hermeneutik).*?

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian yang sistematis merupakan keharusan dalam suatu
penelitian, dimana hal tersebut menunjukkan penelitian yang terarah dan
terfokus. Maka peneliti menetapkan sistematika pembahasan sebagai

berikut:

Bab pertama membahas pendahuluan, berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teori, lalu metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

Bab kedua pembahasan, konsep kecantikan dan ayat-ayat tentang
keindahan meliputi pembahasan konsep kecantikan; definisi dan kategori
kecantikan (lahiriah dan batiniah) serta pembahasan inventarisasi ayat-

ayat kecantikan dan tafsirnya.

Bab ketiga, membahas kecantikan perempuan menurut Quraish

Shihab dan Ibnu al-Qayyim al-Jawziyyah. Pembahasan dibagi kepada

32 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Quran, hlm. 53.
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pertama; Quraish Shihab dalam Perempuan dan tafsir Al-Mishbah, di
dalamnya berisi pembahasan mengenai konsep keindahan, kecantikan fisik
(kecantikan bersifat subjektif dan mengubah ciptaan Tuhan untuk
kecantikan). Kedua, Tbnu Qayyim dalam A/-Jamal: Fadluh, Hagiqatuh,
Agsamuh, berisi pembahasan konsep keindahan, kecantikan fisik (ciri-ciri
kecantikan dan kecantikan dalam berbagai riwayat) serta kecantikan batin.

Ketiga, analisis.

Bab keempat penutup, sebagai bab terakhir dalam penelitian yang
akan memaparkan kesimpulan mengenai mengenai konsep kecantikan
perempuan dalam Perempuan, tafsir Al-Mishbah dan Ibnu Qayyim al-
Jawziyyah dalam A/l-Jamal: Fadluh, Hagigatuh, Aqgsamuh berikut
kombinasi dan komparasi kecantikan menurut kedua tokoh tersebut, lalu

saran tindak lanjut.
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BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Peneliti menitikberatkan tiga rumusan masalah dalam penelitian ini,
kini peneliti akan memberikan kesimpulan inti yang akan menjawab tiga
rumusan pokok mengenai kecantikan perspektif Quraish Shihab dalam
Perempuan, tafsir Al-Mishbah dan Ibnu Qayyim dalam A/-Jamal: Fadluh,
Hagiqgatuh, Agsamuh.. Pertama kecantikan perspektif Quraish Shihab
dalam Perempuan, tafsir Al-Mishbah. Kedua, kecantikan perspektif Ibnu
Qayyim dalam A/-Jamal: Fadluh, Hagigatuh, Aqsamuh. Ketiga,
kombinasi dan komparasi kecantikan menurut Quraish Shihab dalam
Perempuan, tafsir Al-Mishbah dengan perspektif Ibnu Qayyim al-
Jawziyyah dalam A/-Jamal: Fadlub, Hagiqatuh, Agsamubh.

Quraish Shihab dalam Perempuan menjelaskan bahwa batasan
kecantikan atau tolak ukur kecantikan perempuan memiliki keragaman
jawaban, subjektivitas itulah yang menjadi tolak ukur kecantikan yang
bersifat subjektif, bahwa perempuan cantik dilukiskan oleh al-Quran
dengan kecantikan perempuan surga, yang menyebutkan kecantikan
dengan tolak ukur. matanya  (bidadari), » mereka; dilukiskan memiliki
(o £ x50 hur ‘in bahwasanya yang disebut dengan pasangan penghuni
surga (bidadari), bisa jadi memiliki pengertian hakiki dan majazi. Maksud
hakikinya adalah makhluk dengan mata lebar, bulat/sipit sesuai dambaan
penghuni surga. Adapun maksud majazi yakni mata yang sipit dalam arti
pandangan yang hanya terbatas untuk pasangannya, mata yang bulat/

terbuka dalam arti hanya memandang dengan penuh perhatian kepada
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pasangannya saja. Mengubah bentuk fisik yang memperburuk atau
menghalangi berfungsinya salah satu anggota badan yang merupakan
ciptaan Allah, serta yang dilakukan atas dorongan ajaran setan adalah
dilarang. Jika pengubahan tidak memiliki alasan yang wajar (seperti
sekadar mengikuti selera atau bertujuan melakukan penipuan, lebih-lebih

jika mengandung risiko terhadap kesehatan) hal ini tidak dibenarkan.

Ibnu Qayyim memberikan ciri-ciri lain mengenai pesona yang
dimiliki perempuan yang diidentikkan dengan kelembutan kulit dan
kehalusan telapak tangan. Allah SWT menerangkan sosok-sosok gadis
surga dengan secantik-cantiknya dan menghiasi mereka dengan perhiasan
tercantik. Kecantikan batin akan mempercantik rupa lahiriah. Seorang
mukmin akan diberikan kewibawaan dan kemanisan berdasarkan kadar
keimanan. Niscaya siapapun yang melihat akan mencintainya. Shalat
malam akan membuat kecantikan pada wajah karena cahaya yang
dipancarkan dari shalat malam tersebut. Kecantikan “batin” lebih baik
dari pada kecantikan “lahir” maksudnya adalah “hati” memiliki
kecenderungan dalam mengekspresikan segala kecantikan terhadap diri

pemilik hati tersebut.

Islam: menganjurkan  agar' kecantikan ‘lahiriah ~dan batiniah
dikombinasikan. Menurut Quraish Shihab, kecantikan: lahiriah (identik
dengan wajah) hanya menjadi penyejuk/menyenangkan mata, sedangkan
kecantikan batiniah akan menawan setiap hati/ penyejuk hati. Ibnu
Qayyim memberikan pandangan yang cukup jelas mengenai urgensi
kecantikan perempuan yang dilukiskan oleh al-Qur*an dengan analogi
kecantikan perempuan surga sehingga kecantikan batiniah akan

membentuk kecantikan lahiriah.
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B. SARAN

Peneliti sangat menyadari keterbatasan penelitian ini, sehingga
sangat jauh dari kata sempurna dan ‘“final”. Peneliti melihat banyak
potensi yang terbuka bagi peneliti lain apabila ingin mengembangkan
penelitian yang serupa dengan penelitian ini, atau mengkritisi penelitian
ini. Peneliti hanya memfokuskan tema kepada perspektif mufasir
Indonesia spesifiknya di ranah agama. Mengembangkan penelitian ini bisa
dengan kreativitas, misalnya komparasi perspektif beberapa mufasir,

ataupun memperluas jangkauan tema.
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